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Control Consule : Panel indikasi untuk pengoperasian 5SI oleh operator. 

Interlocking ' t u  k e n d n t  ling berkitnn n t r n  inyl dnn weel 

yang berhubungan pada suatu bentuk rute tertentu, agar 

dapat e n j a i n  k e m n n  b h w  s y n l  pun weel 

telah berada pada posisi yang tepat 

Persinyalan 

Sinyal 

SSL 

Track 

Track circuit 

Wesel 

: Suatu sister yang digunakan untuk menjamin keamanan 

dan efisiensi pengoperasian kereta api 

: Suatu tanda yang telah ditetapkan, berupa bentuk, wama, 

dan sura yang tdignnakan mntuk menyampaikan pesan 

yang mengatur pengoperasian kereta pi dan untuk 

enunjukan perhatian dengan m e b u a t  tanda-tanda 

sesuai dengan situasi tempal tersebut. 

: Merupkn kependekan dari Solid State Interlocking, 

yaitu suatu peralatan interlocking elektronik yang 

berbasis komputer. 

: Jal atan rel 

: Suatu sirkuit yang berpungsi untuk engetahui adanya 

kereta api pada suatu lokasi tertentu 

: Peralatan yang berpungsi untuk memindahkan kereta 

api dari satu lintasan ( jalur ) ke lintasan lain 
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ABS'TRAK 

Sistem Solid State Interlocking ( 5S I )  adalal sistem interlocking elektronik yang 

diterapkan pada stasinn Jakarta Kota. Sistem interlocking elektromik ini berpungt 

untuk meugendalikan berbagi komponen pada persinyalun kereta upi. Dalam tulisnt 

ini akan dibahas mengenai Studi penerapan sistem Solid state Interlocking secara 

umurn serta implemntasi sisten tersebut pada stasiun Jakarta Kola 

Solid State Interlocking terdiri dari tiga multi Processor module yang bekerja 

sebagai pengontrol interlocking . ketiga modul tersebut identik satu sama lain, 

dimana ketiganya menerima input dan memiliki program yang ma re}ain itu SI 

juga m,emiliki dua panel processor modul yang berpungsi sebagai perantara antara 

tan pilan dan kontrol interlocking, serta sepasang data link untuk berkomumikasi 

dengan peralatan trackside. 

Satu unit SSI memiliki kemampuan untuk mengontrol 63 Trackside Function 

Module yang terdiri dari atas Point modul yang berpnngsi nntuk mengontrol gerakan 

wesel-wesel, dan Signal modul sebagai pengontrol perubahan sinyal-sinyal. Semua 

proses yang dilakukan pada sistem 5SI dipantau o l e h  Technician's Ternal, yang 

,melaporkan setiap bentuk kegagalan yang terjadi pada sistem interlocking ini.  Pada 

Stasiun Jakarta kota digunakan dua u i t  SSl dengan cakupan pengontrolan sinyal 

kereta api hingga mencapai stasiun Gambir. Dengan menggunakan sistem ini Stasuin 

Jakarta Kota mampu melayani kereta api dengan frekuensi arus lalu lintas yang tinggi 

dengan aman, tepat, dan cepat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telah membawa manusia ke dalam suatu kehidupan yang 

sangat global. Jarak bukan lagi merupakan suatu hambatan bagi manusia untuk 

menjalankan aktititasnya Hal ini dapat kita hihat dari peningkatan mobilitas penduduk 

Indonesia pada umumnya serta penduduk kota Jakarta pada khususnrya Peningkatan 

mobilitas tersebut menurut tersedianya sualu sarana transportasi yang cepat dan hemat. 

Alat transportasi kereta api merupakan snlah satu pilihnn terbnik. Dengnn demikinn 

penggunaan kereta api tidak lagi hanya untuk tranportasi antar kota, tetapi juga sebagai 

transportasi komputer dalam kola 

Dalam melakukan pelayanan angkutan kereta api faktor keamanan sangat mutlak 

diperlukan selain faktor efisien, kecepatan, ketepatan dan kenyamanan. Faktor 

keamanan terpenting adalah keamanan lalu lintas kereta api. Dalam melakukan 

pelayanan angkutan kereta api faktor keamanan sangat mutlak diperlukan selain faktor 

efisien, kecepatan, ketepatan dan kenyamanan. Faktor keamanan terpenting adalah 

keamanan lalu lintas kereta api 
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A\pubiln penungnun pengoperinnyu hnyu megndulknun kenunnpuunt 

manusia, mntlnh slit dipertnnpgung jnwnbknn kenmnunnryn 

Pada stasiun kecil hingga menengah yang hanya memiliki sedikit jalur, 

pengawasan keamanan masih dapat dilakukan oleh manusia saja Tetapi pada stasiun 

stasiun besar yang memiliki banyak jalur dan frekuensi lalu lintas yang tinggi, seperti 

Stasiun Jakarta Kota, pengaturan perpindahaan jalur kereta menjadi aat rumit dan 

komplek. Untuk itu dibutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi dalam memberikan perintah 

untuk perubahaan sinyal dan interlocking (penguncian) posisi wesel. Karena 

kemampuan manusia yang terbatas itulah dibutuhkan suatu sistem yang mampu 

mencegah kesalahan yang mungkin terjadi. Dengan menggunakan teknologi komputer 

diterapkan suatu sistem interlocking elektronik yang disebut Sstem Solid State 

Interlocking 

S:stem Solid State Interlocking ini mampu mengatur suatu stasiun yang melayani 

kereta api dengan frekuensi tinggi. Sistem ini juga mampu dihubungkan satu sama lain 

sehingga dapat dibentuk suatu sistem pengontrolan yang terintegrasi dalam skala yang 

sangat luas. Dengan diterapkannya sistem old State Interlocking, maka perumka 

sebagai satu-satunya penyelenggara transportasi kereta api di Indonesia, mampu 

menyediakan layanan kereta api yang memiliki tingkat kenmanan, ketepatan, dan 

kecepafan yang tinggi bngi msyrnknt Indonesin 

1.2 Tujuan 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis bermaksud untuk mempelajari suatu 

sistem kontrol berbasis komputer yang diterapkan pada persinyalan kereta api. Untuk 
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I 

lu peuuls empeluput dun me lukulun unlu pulu ltd late Interloty Yun 

dterapkan pada stasumn Jakarta kota 

Dengn mepelajuri sistem olid State Interlocking mi penuliw dapnt 

mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh selmn man t d i  serta lebih 

memahami aplikasi sistem kontrol pada bidang persinyalan kereta api pada khususnya, 

al an pun istem kontrol berbasis komputer pada umumnya 

L . 3  Batu»an Masalab 

Titik berat pembahasan tugas akhir diletakkan pada konsep S:stem Solid State 

Interlocking secara umum serta anlisa sistem tersebut dalam implementasi pad 

Stasiun Jakarta Kota. Penulis hanya dapat melakukan pengamatan karena adanya 

keterbatasan sumber untuk melindungi kerahasian sistem persinyalan pada Perusahaan 

Umum Kereta Api pada khususnya dan sistem persinyalan Nasional pada umumnya 

1.4 Metode Penelitian 

Dalam penyusunan tulisan ini, penulis memperoleh data dengan cara melakukan 

telaah pustaka, baik yang diperoleh dari buku-buku referensi maupun diklat kuliah 

Selain itu juga digunakan buku-buku yang diperoleh dari pihak perumka Setelah 

me lakukan telaah pustaka, penulis melakukan pengarnatan langsung di lapangan untuk 

melengkapi analisa mengenal implemensi sistem pada Stasiun Jakarta Kota 



1.5 Slitemutlku Penullsn 

Garis bear penyusunnn tulisnn ini dnpnt ditlisknn sobngnimn borikt ini 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi segala sesuatu yang berkaitan dengan penulisan seperti latar belakang 

permasalahan, batasan masalah, serta langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengumpulan data 

BAB II TEORI PENUNJANG 

Membahas teori-teori umur mengenai persinyalan kereta api. 

BAB III SOLID STATE INTERLOCKING 

Membahas hasil analisa mengenai sistem Solid State Interlocking. Pada bab 

ini dibahas mengenai cara kerja dan hubungan antar modul pada SSI. 

BAB IV PERANCNGAN SISTEM SOLID TATE ITERLOKING 

Membahas mengenai perancangan sistem serta implementasi SSI pada stasiun 

Kota 

BAB V KESIMPULAN 

Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan pembahasan 


